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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Pembelajaran tidak selalu diterima dengan baik oleh siswa. Mereka cenderung kurang memahami 

dengan apa yang sudah dijelaskan. Dalam penelitian ini peneliti mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar chest pass menggunakan media audiovisual dalam permainan bola 

basket. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 8 pertemuan. Subyek penelitian adalah siswa putri 

kelas VII F SMP Negeri 3 Kudus yang berjumlah 13 siswa.  

Data penelitian ini adalah data hasil belajar chest pass atas siswa, perencanaan tindakan, 

pelaksanaan, pengamatan, refleksi, silabus, dan kurikulum yang diperoleh dari dokumen yang 

dimiliki guru dan sekolah. Data dikumpulkan melalui tehnik tes praktik, dan dokumentasi foto. 

Dari hasil analisa data diketahui bahwa, hasil belajar siswa sebelum diadakan tindakan dengan 

data awal nilai rata-rata siswa sebesar 70,07. Pada siklus I nilai rata-rata tes siswa mencapai rata-

rata 71,15. Pada siklus II mencapai rata-rata 87,5. Ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 61,5% 

dan pada siklus II sebesar 92,30%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media audiovisual 

dalam pembelajaran chest pass permainan bola basket pada siswa kelas VII F SMP Negeri 3 Kudus 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
On the basketball learning, still learning to use the actual ball. This research method is Classroom Action 

Research (Classroom Action Research). Classical mastery learning to be achieved in subjects penjas in SMK 

Negeri 8 Semarang is 85%. The average value of the class on the first cycle of the realm of affection reached 

87.29% (excellent), cognitive reached 70.69% (excellent), psychomotor reached 75.18% (excellent), mastery 

learning klasikalnya reached 57.14%. In the second cycle of the realm of affection reached 92.57% (excellent), 

cognitive reached 86.07% (excellent), psychomotor reached 80% (good), mastery learning klasikalnya reached 

85.71% (achieved). Improving student learning outcomes held after the first cycle (gain) of 0.4 with the criteria 

being, while the learning outcomes of students after the holding of the second cycle (gain) of 0.7 with the criteria 

being. Penjas for teachers to utilize this research are expected to observe field conditions that meet standards.  
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PENDAHULUAN 

 

Dalam menghadapi persaingan kompetisi 

atau pertandingan, penguasaan teknik 

permainan sangat penting terutama dalam 

penguasaan teknik dasar permainan bola basket. 

Pencapaian prestasi tidak hanya ditentukan oleh 

kondisi fisik saja akan tetapi lebih ditentukan 

oleh kemampuan teknik bermain. Penguasaan 

teknik dasar yang baik harus benar-benar 

dikuasai oleh seorang pemain bola basket. 

Beberapa prinsip dasar permainan bola basket 

yang harus dikuasai adalah: 1) dribbling; 2)  

chest  pass; 3) shooting; 4) pivot; dan 5) lay up. 

Aspek-aspek yang terlibat dalam prinsip dasar 

permainan bola basket tersebut meliputi aspek 

psikis dan fisik yang mengakibatkan  permainan 

bola basket  lebih sulit dibandingkan dengan 

permainan  lainnya, terutama bagi pemain 

pemula. 

Gerakan mendorong atau operan dalam 

bola basket ada beberapa macam antara lain, a) 

operan dada (chest pass), b) operan bawah 

(bounce pass), c) operan atas (overhead pass), d) 

operan samping (sidearm pass), e) operan 

baseball, dan f) operan kebelakang (behind the 

back pass) (Hal Wissel, 2000: 71). 

Adapun kunci sukses melakukan operan 

dada dibagi menjadi 3 fase sebagai berikut: 1) 

fase persiapan, meliputi: a) lihat target, b) sikap 

berdiri yang seimbang, c) tangan sedikit 

dibelakang bola, d) posisi pergelangan tangan 

yang releks, e) bola di depan dada, f) siku 

masuk/ rapat. 2) fase pelaksanaan, meliputi: a) 

lihat target, b) pandangan jauh atau mengecoh 

sebelum operan, c) melangkah pada arah 

operan, d) rentangkan lutut, punggung, dan 

lengan, e) perkuat pergelangan tangan dan jari 

melalui bola, f) perkuat tangan yang lemah 

melalui bola, g) lepaskan bola dari jari tangan 

pertama dan kedua beurutan. 3) fase follow 

through (lanjutan), antara lain: a) lihat target, b) 

lengan direntangkan, c) telapak tangan 

menghadap kebawah, dan d) jari menunjuk 

pada target (Hal Wissel, 2000: 74). 

Salah satu keterbatasan kemampuan guru, 

utamanya bagi guru pendidikan jasmani dalam 

mengajar adalah pada aspek menciptakan 

lingkungan yang kondusif, yang memungkinkan 

siswa berinteraksi, aktif bergerak dan senang 

mempelajari materi yang diajarkan. Perkiraan 

guru penjasorkes dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar cenderung monoton, tidak 

menarik dan membosankan sehingga peserta 

didik tidak memiliki semangat dan motivasi 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Dampak dari permasalahan tersebut secara tidak 

langsung akan berpengaruh pada tingkat 

kesegaran jasmani dan penguasaan keterampilan 

gerak peserta didik. 

Ada beberapa faktor kesalahan yang 

dilakukan siswa atau atlet pemula saat 

melakukan operan dada (chest pass) antara lain: 

1) tidak melihat arah target; 2) melakukan 

operan dengan tangan dominan; 3) operan 

kurang kuat (tidak sampai target); dan 4) operan 

tidak akurat (Hal Wissel, 2000: 75). 

Permasalahan tersebut merupakan hasil 

pembelajaran penjasorkes yang belum sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013 yang berlaku 

saat ini. Berdasarkan refleksi awal dari hasil 

observasi yang dilakukan di SMP 3 Kudus, kelas 

VII F diperoleh data penilaian (chest pass) lebih 

dari 40% siswa tidak tuntas KKM < 75. Hasil ini 

disebabkan pada pembelajaran bola basket 

sebelumnya mereka tidak dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik, dan kurang 

memahami apa yang dijelaskan oleh guru. 

Mereka memilih mengobrol bersama temannya 

saat guru menjelaskan materi pembelajaran. 

Penyebab permasalahan tersebut dapat 

bersumber dari masing-masing individu sendiri 

maupun dari lingkungan sekitar. Di lingkungan 

sekitar permasalahan dapat disebabkan oleh 

media pembelajaran, lingkungan, materi, guru, 

maupun metode yang digunakan guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. Pada 

dasarnya jenjang SMP (Sekolah Menengah 

Pertama) merupakan jenjang pendidikan 

menengah, dimana anak-anak masih senang 

bermain, dan berinteraksi dengan seumurannya. 

Peran guru penjasorkes dalam mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan 

melakukan suatu tindakan yang mampu 

mengubah pola pikir siswa guna mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
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Berdasarkan hasil observasi, peneliti 

menemukan pembelajaran yang kurang baik 

pada teknik chest pass yang dilakukan oleh para 

siswa. Meskipun chest pass adalah teknik yang 

paling mudah dilakukan dalam bola basket, 

ternyata hal ini tidak sepenuhnya dapat 

dipraktekkan dengan baik oleh siswa. Banyak 

passing yang meleset serta penguasaan 

kemampuan chest pass belum tepat dan 

maksimal. Menurut hasil wawancara bersama 

guru penjasorkes sebagai kolaborator bahwa 

selama ini guru belum memaksimalkan 

penggunaan media dalam mata pelajaran 

penjasorkes, padahal pembelajaran bola basket 

utamanya teknik chest pass membutuhkan 

media inovatif agar siswa dapat memperoleh 

hasil belajar yang maksimal. Azhar Arsyad 

(2011: 15) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan, minat baru, 

motovasi, rangsangan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Fungsi utama dari media pembelajaran 

adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni 

menunjang penggunaan metode mengajar yang 

dipergunakan guru. Melalui penggunaan media 

pengajaran diharapkan dapat mempertinggi 

kualitas proses belajar-mengajar yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil 

belajar siswa. Salah satunya yaitu penggunaan 

media audio. (Dr.Nana Sudjana & Drs. Ahmad 

Rivai, 7:2013) 

Penggunaan media pada proses 

pembelajaran akan membantu keefekifan dan 

penyampaian pesan pelajaran pada saat itu. 

Selain membangkitkan motivasi dan minat 

siswa, media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman. 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran chest pass adalah pembelajaran 

melalui media audiovisual. Media audiovisual 

adalah media yang mempunyai unsur suara dan 

unsur gambar untuk mengganti peran guru 

sebagai sumber materi pembelajaran. Pada 

pembelajaran sebelumnya, guru yang mengajar 

selalu menjadikan dirinya sebagai sumber 

meteri, atau sebagai contoh tanpa 

memanfaatkan media yang terdapat di sekolah. 

Media audiovisual merupakan media yang 

sering digunakan pada pembelajaran non 

penjasorkes, contohnya biologi, seni rupa, dll. 

Oleh sebab itu penggunaan media audiovisual 

pada pembelajaran penjasorkes akan 

meningkatkan efektivitas materi, mudah dibuat, 

dan tidak membutuhkan banyak biaya. Dalam 

penelitian ini, setelah siswa mengganti bajunya 

dengan seragam olahraga, siswa disiapkan di 

dalam kelas terlebih dahulu sesuai tempat 

duduknya. Kemudian guru menayangkan 

sebuah video pembelajaran chest pass yang baik 

dan benar agar siswa dapat memahami video 

tersebut. Setelah itu, barulah siswa diajak ke 

lapangan untuk mempraktekkan video yang 

telah disaksikan. 

Hal tersebut merupakan salah satu bentuk 

upaya agar siswa dapat menerima materi chest 

pass dengan menggunakan media audiovisual 

serta mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

antusias dan senang. Kondisi tersebut akan 

menarik perhatian siswa untuk mengikuti 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 

siswa dalam melakukan teknik chest pass. 

Harapannya penggunaan media audiovisual 

pembelajaran pada bola basket materi chest past 

bisa dilaksanakan di semua sekolah menengah 

pertama, dengan berbagai macam komponen 

gerak dasar yang dapat di kuasai siswa melalui 

pembelajaran penjasorkes di sekolah.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi 

guru penjasorkes dan peneliti pada saat 

melakukan observasi dalam menyampaikan 

meteri chest pass, maka penting adanya suatu 

model pembelajaran pendidikan jasmani yang 

inovatif dan efektif, maka peneliti mengadakan 

penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Teknik Dasar Chest Pass Bola Basket Melalui 

Media Audiovisual pada Siswa Kelas VII F 

SMP Negeri 3 Kudus Tahun 2015” 

 

METODE  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tindakan kelas. Subyek penelitian ini 

adalah kelas VII SMP. Diambil siswa putri kelas 

VII F SMP 3 Kudus. Kabupaten Kudus yang 

berjumlah 13 siswa.  
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Objek penelitian yang diharapkan yaitu 

adanya peningkatan hasil belajar yang di 

targetkan adalah dari 32,5% siswa putri yang 

dapat mencapai kelulusan pembelajaran passing 

chest pass (operan dada), 

Langkah pertama menentukan metode 

yang akan dipergunakan untuk melakukan 

kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

untuk selanjutnya menentukan banyaknya 

tindakan yang akan dilakukan dalam siklusnya. 

Merujuk pada langkah – langkah PTK seperti 

yang dikemukakan Arikunto (2008:16) bahwa 

dalam penelitian tindakan kelas terdapat empat 

tahapan yang lazim dilalui, yaitu: 1) 

perencanaan; 2) pelaksanaan; 3) pengamatan; 

dan 4) refleksi. Dalam kaitannya dengan 

penelitian ini dikemukakan langkah penelitian 

sebagai berikut: 

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

dilakukan oleh pelaku tindakan (guru) dengan 

tujuan untuk memperbaiki kondisi 

pembelajaran.Suyanto (dalam Subyantoro 

2009:7) mendefinisikan PTK sebagai suatu 

bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar 

dapat memperbaiki dan atau meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran di kelas secara 

profesional. 

Prosedur penelitian tindakan kelas 

direncanakan terdiri dari dua siklus. Pada tahap 

perencaanaan dibuat tahapan – tahapan 

pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan 

peneliti dalam pembelajaran aktivitas permainan 

bola basket yaitu: 1) mempelajari permendiknas 

tentang silabus dan program pembelajaran yang 

ada di smp negeri 3 kudus. kabupaten kudus; 2) 

untuk dijadikan pedoman pembuatan rpp 

aktivitas pembelajaran bola basket, dengan 

menggunakan metode audio visual, 3) membuat 

rancangan rpp aktivitas permainan bola basket 

dengan menggunakan metode audio visual; 4) 

mendiskusikan rancangan RPP dengan 

pembimbing; 5) mempersiapkan peralatan yang 

akan dipergunakan dalam pembelajaran. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan 

cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data dari hasil penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik tes dan teknik nontes. 

Teknik Tes 

Data pada penelitian ini dilakukan 

dengan mengadakan tes pada setiap akhir 

pembelajaran. Tes dilakukan sebanyak dua kali 

yakni siklus I dan II. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari kemampuan chest pass yang 

dilakukan sisiwa. Hasil tes siklus I dianalisis 

kelemahan-kelemahan yang dijadikan bekal 

untuk melakukan siklus II. Selanjutnya, hasil 

siklus II juga dianalisis untuk megetahui 

bagaimana peningkatan siswa dalam melakukan 

chest pass. Dari hasil analisis siklus II ini maka 

dapat diketahui peningkatan yang terjadi pada 

pembelajaran chest pass. 

Dokumentasi Foto 

Dokumentasi foto diambil pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, dari awal 

hingga akhir. Foto yang diambil berupa aktivitas 

pembelajaran chest pass melalui media 

audiovisual dalam permainan bola basket. 

Dokumentasi foto bisa dilakukan dengan 

bantuan tim penelitian yang biasanya 

merupakan teman sejawat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam empat kali 

pertemuan, tiap pertemuan terdiri dari tiga jam 

pelajaran yang masing-masing jam terdiri dari 

40 menit. Siklus I dibagi dalam beberapa tahap 

yaitu: 

Perencanaan 

Untuk persiapan mengajar guru telah 

menyiapkan rencana pembelajaran, lembar 
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observasi guru dan siswa, tema yang akan 

dilaksanakan pada saat pembelajaran 

Penjasorkes,kisi-kisi serta tes formatif yang 

sudah diujicobakan terlebih dahulu di kelas VII 

F. Selain itu guru juga memberitahukan kepada 

siswa kelas VII F SMP Negeri 3 Kudus bahwa 

materi chest pass bola basket akan disampaikan 

melalui media audiovisual, serta memberikan 

sedikit penjelasan mengenai pembelajaran 

menggunakan media audiovisual. Dalam tahap 

perencanaan guru juga mengupayakan agar 

kondisi kelas dapat terkendali, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 

sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

disusun sebelumnya. 

Pelaksanaan  

Dalam tahap inikegiatan yang dilakukan 

adalah melaksanakan skenario pembelajaran 

yang telah direncanakan sebelumnya. Kegiatan 

yang dilakukan antara lain, secara klasikal guru 

menayangkan video pembelajaran tentang chest 

pass bola basket.  

Karena kurikulum yang diterapkan 

kurikulum 2013 maka pembelajaran dilanjutkan 

di luar kelas (lapangan) dengan menerapkan 

metodescientific (projectbased learning), pada tahap 

pengelompokan guru membagi kelas menjadi 

kelompok yang beranggotakan 4 - 5 siswa. 

Anggota kelompok ditentukan berdasarkan 

nomer urut saat berbaris, dari jumlah 13 siswa 

putri kelas VII F diperoleh 3 kelompok. Guru 

mempersilahkan siswa mengeksplor apa yang 

telah mereka lihat pada video pembelajaran chest 

pass bola basket pada masing-masing kelompok 

setelah proses pengelompkan.  

Peran guru disini hanya sebagai 

fasilitator, pembimbing dan pemberi pengarahan 

pada setiap siswa atau kelompok yang 

mengalami kesulitan. Guru meminta tiap 

kelompok untuk mempresentasikan gerakan di 

depan setelah selesai mengeksplor gerakan chest 

pass bola basket. Siswa atau kelompok lain 

diarahkan untuk memberikan pertanyaan 

kepada kelompok yang sedang melakukan 

presentasi agar terjadi proses tanya jawab serta 

diskusi dalam presentasi kelompok yang 

dilakukan. Setelah seluruh siswa selesai 

melaksanakan presentasi, guru dan siswa 

membuat kesimpulan tentang materi chest pass 

bola basket. Guru memberikan tes sebagai hasil 

evaluasi tahap pertama. Selanjutnya guru 

menutup pelajaran dengan memberikan 

rangkuman materi serta memberi motivasi 

kepada siswa untuk selalu belajar. 

Pengamatan/ observasi 

Hasil pengamatan siklus I dicatat dalam 

lembar penilaian yang telah dipersiapkan. 

Pengamatan siklus satu diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

a) Data hasil tes 

Pada siklus I dalam pembelajaran dengan 

menerapkan media audiovisual sebagai sumber 

belajar nilai rata-rata siswa mencapai 71,15 

dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 

adalah 61,5 %. 

Tabel 3. Hasil Analisis Siklus I 

No Kategori Hasil analisis 

1 Rata-rata 71,15 

2 Tuntas 8 

3 Belum Tuntas 5 

4 % Ketuntasan 

Klasikal 

61,5 % 

5 % Belum Tuntas 38,5 % 

Sumber: Pengolahan Data Nilai Siswa 

Siklus I 

 

Perbandingan nilai hasil belajar siswa 

sebelum dan akhir siklus I dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4. Data Hasil Belajar Siswa 

Sebelum dan Akhir Siklus I 

 Hasil Tes 
Skor 

Awal 

Setelah 

Siklus I 

 

Nilai 

tertinggi 

 

Nilai 

terendah 

 

Rata-rata 

nilai tes 

80 

 

 

60 

 

 

70,07 

87,5 

 

 

50 

 

 

71,15 

Sumber: Pengolahan Data Nilai Siswa 

Siklus I 

Pada siklus I, guru dalam membuka 

pelajaran masuk dalam kategori baik karena 

relevan dengan materi. Guru juga selalu 
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memberikan motivasi agar dalam kegiatan 

pembelajaran nanti siswa dapat menyerap 

materi yang telah dipelajari. Keterampilan guru 

dalam mengelola pembelajaran masuk dalam 

kategori baik, karena suasana kelas terkendali. 

Akan tetapi masih belum maksimal, sebab 

masih ada beberapa siswa yang masih kurang 

paham dengan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran. Kemampuan guru dalam 

menutup pelajaran termasuk dalam kategori 

kurang. Dalam memberikan rangkuman 

maupun menyimpulkan pelajaran guru masih 

terpacu dengan buku pelajaran, sedangkan 

proses selama kegiatan pembelajaran tidak 

disimpulkan.  

Refleksi  

Siklus pertama merupakan siklus awal, 

suasana dalam kelas saat pembelajaran 

berlangsung masih belum mengalami 

perkembangan yang cukup berarti, sebagai 

contoh masih adanya siswa yang mengobrol 

sendiri dan belum sepenuhnya memperhatikan 

video pembelajaran chest pass bola basket. 

Berdasarkan kegiatan pada siklus I diperoleh 

refleksi sebagai berikut: 

a) Dalam menerapakan media pembelajaran 

menggunakan audiovisual, guru masih 

ragu-ragu karena baru pertama 

melaksanakan metode tersebut sehingga 

pembelajaran masih kurang lancar dan 

kurang memaksimalkan kondisi media 

pembelajaran tersebut. 

b) Adanya beberapa siswa yang gerakan 

kaki dan tangan yang belum seirama. 

c) Berdasarkan hasil perhitungan 

kemampuan psikomotor siswa dari 13 

siswa putri kelas VII F terdapat 8 siswa 

yang tuntas dan 5 siswa yang masih 

belum tuntas. Dari hasil evaluasi 

diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 61,5 

% serta diperoleh nilai rata-rata kelas 

sebesar 71,15 

d) Secara garis besar pelaksanaan siklus 

sudah cukup baik, akan tetapi kegiatan 

pada siklus pertama masih perlu diulang 

kembali agar hasil belajar dan ketuntasan 

belajar dapat lebih ditingkatkan. 

 

Hasil Penelitian Siklus II 

Siklus kedua dilaksanakan dalam empat 

kali pertemuan yang terdiri dari tiga jam 

pelajaran, masing masing jam terdiri dari 40 

menit. Secara kualitas perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus 

kedua menjadi lebih siap dari pada siklus 

pertama. 

Perencanaan 

Perencanaan pada siklus kedua ini dibuat 

berdasarkan hasil refleksi peneliti bersama 

dengan guru. Masalah yang terdapat dalam 

siklus I yaitu belum tercapainya kompetensi 

dasar sesuai indikator pembelajaran diantaranya 

dokumen diproses sesuai dengan prosedur, 

peralatan kantor dipakai secara benar untuk 

memproses dokumen dan kerusakan peralatan 

kantor diidentifikasi secara cepat dan diperbaiki 

/ dilaporkan sesuai dengan prosedur. Dengan 

melihat hasil pada siklus I yang masih terdapat 5 

siswa belum tuntas KKM dan belum maksimal 

dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

media audiovisual, maka diperlukan suatu 

perencanaan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses belajar pada siklus II. 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran siklus II 

sebenarnya tidak jauh berbeda dengan siklus 1 

sebelumnya. Pelaksanaan siklus II pembelajaran 

lebih dikembangkan dan disempurnakan untuk 

memperbaiki hasil dari siklus I, sehingga 

pencapaian diharapkan lebih baik dan lebih 

meningkatkan hasil belajar pada siklus I. 

Pelaksanaan pembelajaran siklus II 

dilaksanakan sesuai dengan skenario yang ada 

pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

telah disusun. Kegiatan diawali dengan 

mengingat kembali materi yang lalu. Guru 

melanjutkan dengan memberi pertanyaan lisan 

kepada siswa, kemudian guru mempersilahkan 

siswa untuk menonton kembali video 

pembelajaran chest pass bola basket, juga tidak 

lupa memberikan motivasi belajar kepada siswa 

agar bersemangat dalam 

pembelajaran.pembelajaran dilanjutkan di luar 

kelas (lapangan) dengan menerapkan 

metodescientific (projectbased learning), pada tahap 

pengelompokan guru membagi kelas menjadi 
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kelompok yang beranggotakan 4 - 5 siswa. 

Anggota kelompok ditentukan berdasarkan 

nomer urut saat berbaris, dari jumlah 13 siswa 

putri kelas VII F diperoleh 3 kelompok. Guru 

mempersilahkan siswa mengeksplor apa yang 

telah mereka lihat pada video pembelajaran chest 

pass bola basket pada masing-masing kelompok 

setelah proses pengelompkan.  

Peran guru disini hanya sebagai 

fasilitator, pembimbing dan pemberi pengarahan 

pada setiap siswa atau kelompok yang 

mengalami kesulitan. Guru disini lebih 

menekankan siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran, baik itu dalam kelompok maupun 

pada saat diskusi dan presentasi kelompok 

berlangsung.  Guru meminta tiap kelompok 

untuk mempresentasikan hasil tugasnya di 

depan teman sebaya setelah selesai melakukan 

gerakan chest pass bola basket. Siswa atau 

kelompok lain diarahkan untuk memberikan 

pertanyaan kepada kelompok yang sedang 

melakukan presentasi agar terjadi proses tanya 

jawab serta diskusi dalam presentasi kelompok 

yang dilakukan. Pembahasan hasil presentasi 

dan pemberian tanggapan terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang terjadi saat presentasi 

beralangsung adalah langkah selanjutnya yang 

dilakukan oleh guru setelah semua presentasi 

selesai, kemudian guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 

dilakukan agar siswa dapat lebih memahami 

materi yang sudah dipelajari. Selanjutnya guru 

melakukanpengamatan dengan perbedaan siklus 

I dan siklus II yakni siswa mulai paham dengan 

materi chest pass bola basket, ini dapat diketahui 

hanya sedikit siswa yang bertanya, sehingga 

suasana kelas menjadi lebih tenang dan lancar. 

Pada guru masih melanjutkan 

pembahasan materi dengan dilanjutkan 

memberi tindakan tes evaluasi siklus II, 

selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan motivasi kepada siswa.  

Dalam siklus II guru menghentikan 

tindakan karena siklus II dipandang sudah 

cukup baik dan semua indikator sudah dapat 

dikuasai oleh siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil yang diperoleh siswa dalam melakukan 

gerakan chest pass bola basket yang menunjukkan 

adanya peningkatan jika dibandingkan  dengan 

siklus I. Oleh karena itu tindakan dalam PTK ini 

cukup sampai siklus II. 

Pengamatan 

Hasil pengamatan siklus II dicatat dalam 

lembar penilaian yang telah dipersiapkan. 

Pengamatan siklus II diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

a) Data hasil tes 

Berdasarkan pada siklus II dalam 

pembelajaran dengan nilai rata-rata hasil tes 

siswa mencapai 80,74 dengan persentase 

ketuntasan belajar klasikal adalah 90 %. 

Tabel 5. Hasil Analisis Siklus II 

N

o 

Kategori Hasil analisis 

1 Rata-rata 87,5 

2 Tuntas 12 

3 Belum Tuntas 1 

4 % Ketuntasan 

Klasikal 

92,30 % 

5 % Belum Tuntas 7,70 % 

Sumber: Pengolahan Data Nilai Siswa 

Siklus II 

 

Perbandingan nilai siswa siklus I dan 

siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 6. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 

dan Akhir Siklus II 

N 
Hasil 

Tes 

Skor 

Awal 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 

 

2 

 

3 

Nilai 

tertinggi 

 

Nilai 

terendah 

 

Rata-

rata 

nilai tes 

80 

 

 

60 

 

 

70,07 

87,5 

 

 

50 

 

 

75,93 

100 

 

 

62,5 

 

 

87,5 

Sumber : Pengolahan data nilai siswa 

siklus I dan siklus II 
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Refleksi 

Gambaran secara umum pelaksanaan 

siklus II ini sudah baik. Hasil refleksi siklus II ini 

sebagai berikut: 

a) Guru sudah terampil dalam menerapkan 

pembelajaran menggunakan media 

audiovisual. 

b) Siswa dapat melakukan gerakan chest 

passdengan baik dan benar, meskipun ada 

satu anak yang bernama Fenita Dwijayanti. 

Siswa tersebut mengalami gerak motorik 

yang sangat kurang di banding teman-

temannya. Gerak motorik ialah gerakan yang 

terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, 

dan spinal cord ( modula spinalis adalah 

jaringan saraf yang berbentuk seperti kabel 

putih yang memanjang di tulang belakang). 

Dari penelitian pada siklus II diperoleh 

analisis data-data yang nyata bahwa setelah 

media audiovisual diterapkan secara maksimal 

maka terlihat secara jelas ada peningkatan hasil 

belajar yang dicapai. Secara keseluruhan, hasil 

pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut: 

1) Nilai rata-rata siswa pada tes evaluasi siklus 

II sebesar 87,5 dengan ketuntasan klasikal 

92,30 % 

2) Dari segi psikomotor, ada 1 siswa yang 

belum tuntas 

3) 1 siswa yang belum tuntas karena tingkat 

motoriknya sangat rendah 

4) Dilihat dari ketuntasan belajar psikomotorik 

pada siklus II ada 1 siswa yang masuk 

kategori kurang, 3 siswa masuk kategori 

baik, 9 siswa masuk kategori sangat baik. 

Pembahasan 

Berdasarkan kajian dan pembahasan pada 

siklus I dan siklus II terdapat temuan sebagai 

berikut: 

a) Berdasarkan hasil observasi dan refleksi dari 

siklus I dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan media 

audiovisual belum dapat berlangsung secara 

optimal. Hal ini dikarenakan keterampilan 

guru dalam menerapan media pembelajaran 

dan pengondisian kelas yang masih kurang 

karena model pembelajaran ini merupakan 

baru pertama kali diterapkan,kekurangan 

lain dalam pelaksanaan metode 

pembelajaran ini yaitu kurang tertibnya siswa 

dalam mengikuti proses belajar, dikarenakan 

siswa masih belum sepenuhnya paham 

tentang chest pass bola basket. Namun guru 

tidak membiarkan hal itu berlangsung lama, 

guru segera mengambil tindakan dengan cara 

guru mempelajari metode 

pembelajaranscientific (project based learning) 

dan memperagakan secara continue, sehingga 

guru menjadi lebih terampil, hal ini dilihat 

dari masih lemahnya pemahaman siswa 

tentang definisi chest pass. 

b) Hasil observasi dan refleksi dari siklus II 

menunjukkan adanya perbedaan yang positif 

dibanding dengan siklus I. Ini terlihat dari 

pemahaman siswa yang mulai paham dalam 

mendefinisikan dan melakukan gerakan chest 

pass. Gambaran proses pelaksanaan belajar 

mengajar di kelas mulai terkendali dan 

kekurangan-kekurangan di siklus I dapat 

teratasi oleh guru, karena guru telah 

mempersiapkan dan merencanakan siklus II 

dengan lebih matang. 

c) Kinerja guru mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II khususnya dalam 

menerapkan metode pembelajaran Project 

based learning dalam pembelajaran.  

d) Siswa bertambah dalam pemahaman dan 

lancar dalam pertanyaan yang diberikan oleh 

guru, juga dalam mengidentifikasi dokumen 

dan dokumentasi. Hal ini terbukti adanya 

peningkatan persentase hasil observasi 

terhadap siswa ditiap siklus yaitu pada siklus 

I sebesar 61,5% dan pada siklus II meningkat 

sebesar 92,3% 

e) Rata-rata nilai hasil belajar dari siklus I ke 

siklus II telah mengalami peningkatan 

persentase ketuntasan klasikal yaitu pada 

siklus I skor rata-rata sebesar 71,15 dengan 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 61,5 % 

dan pada silkus II rata-rata nilai 87,5 dengan 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 92,3 

%. 

Dilihat dari uraian diatas maka media 

pembelajaran audiovisual lebih relevan terhadap 

materi chest pass bola basket yang sifatnya 

kelompok. Dalam hal ini guru menuntun dan 

membimbing siswa agar siswa memiliki 
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tanggung jawab, pemahaman materi, 

keterlibatan, serta perhatian siswa sesuai dengan 

indikator media audiovisual. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran chest pass 

bola basket melalui media audiovisual dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII F 

SMP Negeri 3 Kudus tahun pelajaran 2014/ 

2015 pada pokok bahasan Permainan Bola Besar 

(Bola Basket). Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai tes dari masing-masing siklus 

yang mengalami peningkatan. Data awal nilai 

rata-rata siswa sebesar 70,07, pada siklus I nilai 

rata-rata tes siswa mencapai 71,15 pada siklus II 

mencapai 87,5. Ketuntasan klasikal pada siklus I 

sebesar 61,5% dan pada siklus II sebesar 

92,30%. 
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